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BAB VI 

PENUTUP 

 Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini , maka dalam BAB VI ini 

akan di sampaikan kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini, khusus nya dari 

hasil pengujian hipotesis. Kesimpulan dan saran tersebut sebagai berikut: 

6.1  Kesimpulan 

  Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Return On Assets, Debt 

toEquity Ratio dan Current Ratio terhadap  pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2015. Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian ini nilai R Square (R
2
) sebesar 0.749151 yang 

memiliki arti bahwa sebesar 74.9% Dividend Payout Ratio dijelaskan 

oleh variabel Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

sedangkan sisanya 25.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

2. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Return On Assetsmempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh hasil estimasi 

variabel ROA nilai thitung sebesar 0.392940 dan nilai koefisien regresi 

dengan arah positif sebesar 0.093038dengan probabilitas sebesar 0.6969. 

karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima, hal ini 

karena variabel Return On Assets tidak memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2012-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis pertama ditolak. 

3. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh hasil estimasi 

variabel Debt to Equity Ratio nilai thitung sebesar -4.548826dan nilai 

koefisien regresi dengan arah negatif sebesar -0.169939dengan 

probabilitas sebesar 0.0001. karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0.05, maka Ha diterima, hal ini berarti bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-

2015. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis kedua 

diterima. 

4. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Current Ratio mempunyai pengaruh terhadap Dividend Payout 

Ratio. Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh hasil estimasi variabel nilai thitung 

sebesar -0.056759dan nilai koefisein regresi dengan arah negatif sebesar 

-0.001044dengan probabilitas sebesar  0.9551. karena tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima, hal ini karena variabel Current 

Ratio tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 
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2012-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitan ini hipotesis ketiga 

ditolak. 

5. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio. Hal tersebut dibuktikan dari nilai F 

statistik sebesar  7.039529dengan probabilitas 0.000002. Probabilitas 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2015. 

6.2  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah di ungkapkan, maka di 

berikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Untuk meningkatkan Return On Assets di harapkan perusahaan dapat 

meningkatkan penjualannya. sehingga dengan meningkatnya 

penjualan tersebut maka perusahaan akan memperoleh keuntungan 

yang besar pula.  

2. Untuk meningkatkan Current Ratio diharapkan perusahaan dapat 

mengurangi hutang lancar mereka dan dapat membayar hutang jangka 

pendeknya sesuai dengan waktu tempo yang telah di tentukan. 

3. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel bebasnya dalam  

penelitian berikutnya, karena masih banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Dividend Payout Ratio. Kemudian juga penelitian 
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selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian. Sehingga di 

dapat informasi yang dapat mendukung atau memperbaiki penelitian 

yang akan datang.  

 


